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Abstrak
 

Pendahuluan: Manufaktur telah menjadi suatu industri penting dalam mendukung kemajuan perekonomian

Indonesia. Indonesia telah berhasil mencapai peringkat keempat dunia di bidang industri manufaktur dan

akan terus meningkatkan prestasinya. Produktivitas merupakan hal yang perlu ditingkatkan untuk

memenangkan persaingan dunia. Salah satu faktor manusia dalam mencapai produktivitas adalah kebugaran.

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian bersama yang dilakukan oleh Direktorat Bina K3 dengan

Program Pendidikan Dokter Spesialis Kedokteran Okupasi FKUI di enam wilayah Indonesia dengan enam

bidang industri manufaktur.

Tujuan: Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran kebugaran kardiorespirasi pada pekerja

manufaktur di Indonesia dan faktor-faktor yang berpengaruh.

Metode: Desain potong lintang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui profil kebugaran pekerja

manufaktur di enam wilayah Indonesia dan faktor-faktor yang berpengaruh menggunakan uji jalan enam

menit.

Hasil: Kebugaran kardiorespirasi pada 53,34% pekerja adalah rata-rata dan diatas rata-rata. Faktor individu

yang berhubungan dengan kebugaran adalah lama tidur. Lama tidur yang kurang dari delapan jam sehari

berhubungan dengan kebugaran.

Kesimpulan: Kebugaran pekerja manufaktur adalah rata-rata dan diatas rata-rata. Lama tidur kurang dari

delapan jam sehari merupakan faktor individu yang berhubungan dengan kebugaran. Tidak didapatkan

faktor pekerjaan yang berhubungan dengan kebugaran.

......Background: Manufacture plays important role in Indonesian economic development. Indonesia had

successfully achieved fourth rank in the world industrial manufacture and would always made improvement.

Productivity must be encouraged to win the world competition. Physical fitness was one of the human

factors that was needed to achieve productivity. This study is part of a joint study between Direktorat Bina

Keselamatan dan Kesehatan Kerja Ministry of Manpower Republic Indonesia and Occupational Medicine

Specialist Program Faculty of Medicine Universitas Indonesia in six region of Indonesia with six different

type of industrial manufacture.

Objective: This study was aimed to explore cardiorespiratory fitness among manufacture workers in

Indonesia and its related factors.

Methods: A cross-sectional study design was conducted to 120 manufacture workers with heat stress hazard

using six minute walking test and heat stress assessment in their workplace using heat stress monitor.

Results : The result showed that that physical fitness of 53,34% workers were above average. Individual

factor that related to physical fitness of manufacture workers were sleep duration and age. Sleep duration

that was less than eight hours a day and age more then 35 years-old was related to physical fitness.

Conclusions: The cardiorespiratory fitness of manufacture worker in Indonesia was average and above

average. Sleep duration was related to physical fitness. There was no occupational factor related to physical
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fitness.


